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Abstract

MSMEs (Micro, Small, and Medium Enterprises) are an essential economic pillar in many
countries, including Indonesia. However, many MSMEs face challenges accessing capital due to
limited bank credit services and the risk of loan defaults. Alternative solutions such as cooperatives
and FinTech are beginning to be considered to fulfill the capital needs of MSMEs. Capitalization is
emphasized as a crucial factor for the growth and innovation of MSMEs, aiding in business
expansion, product innovation, quality improvement, and effective marketing strategies. In Srengat
Subdistrict, Blitar District, the research team aims to provide socialization and education about
various alternative funding sources for MSMEs, such as MSME Cooperatives and financial
technology, so local MSMEs can grow and contribute more to the economy.
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1. PENDAHULUAN

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah) diakui sebagai pilar kunci
perekonomian di banyak negara, khususnya
Indonesia (Windusancono, 2021). Dalam
dekade terakhir, kontribusi UMKM terhadap
perekonomian, khususnya Produk Domestik
Bruto (PDB), telah meningkat signifikan,
serta berperan penting dalam penyerapan
tenaga kerja. Namun, kendala akses
permodalan sering menjadi hambatan utama
bagi pertumbuhan UMKM (Siahaan et al.,
2020; Tambunan, 2021; Zaelani, 2019).
Meskipun pemerintah telah memperkenalkan
inisiatif seperti Program Kredit Usaha Rakyat
(KUR), banyak UMKM yang masih kesulitan
dalam mengakses dana tersebut karena
berbagai alasan.

(Ardiansyah, 2019) menunjukkan bahwa
salah satu hambatan utama akses ke modal
adalah keterbatasan layanan kredit perbankan.
Faktor-faktor seperti risiko kredit macet yang
tinggi, ketidakmampuan UMKM dalam
menyediakan agunan, dan aturan perbankan
yang cenderung ketat, membuat bank enggan
memberikan kredit kepada UMKM. Hal ini
meningkatkan urgensi untuk mencari solusi
alternatif dalam pembiayaan.
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Sebagai respons terhadap tantangan ini,
pendekatan alternatif seperti pendanaan
melalui koperasi dan teknologi finansial
(FinTech) mulai mendapatkan perhatian
(Andaiyani et al., 2020; Mukhtar & Rahayu,
2019). Koperasi UMKM dan platform
FinTech menawarkan solusi yang lebih
inklusif dan adaptif, memanfaatkan teknologi
yang berkembang pesat untuk memenuhi
kebutuhan permodalan UMKM (Khairunnisa
et al., 2022; Saptia et al., 2021). Diharapkan
melalui pendekatan-pendekatan ini, UMKM
dapat terus tumbuh dan berkontribusi pada
perekonomian nasional.

Kecamatan Srengat di Kabupaten Blitar,
berlokasi strategis berbatasan dengan Kota
Blitar dan Kabupaten Kediri yang memiliki
ekonomi yang berkembang. Mengingat
tantangan yang dihadapi UMKM di Srengat,
terutama dalam akses permodalan, tim
peneliti berinisiatif memberikan sosialisasi
dan edukasi untuk mendukung
pertumbuhan UMKM setempat.

Adapun rencana kegiatan pengabdian
yang dilakukan untuk membantu masyarakat
dalam pemecahan masalah tersebut adalah
dengan melakukan sosialiasasi,
pendampingan serta evaluasi dalam upaya
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pengaksesan modal yang aman bagi UMKM,
sehingga dapat mendorong produktifitas.

Kegiatan pengabdian yang dirancang ini
ini memiliki tujuan untuk memperkenalkan
serta memberi edukasi kepada masyarakat
UMKM bahwa permodalan UMKM dapat
diakses melalui berbagai sumber, seperti
Koperasi UMKM dan Fin Tech atau teknologi
keuangan lainnya yang ada saat ini,
mengingat teknologi yang sangat melaju pesat
sehingga dapat memudahkan masyarakat
dalam memperoleh permodalan.

2. KAJIAN TEORITIS

UMKM memiliki peran penting dalam
perekonomian nasional, terutama dalam
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
pendapatan masyarakat, dan mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal. Berdasarkan
data Kementerian Koperasi dan UKM (2023),
terdapat lebih dari 64 juta unit UMKM yang
menyerap lebih dari 97% tenaga kerja
nasional dan berkontribusi terhadap 60%
Produk Domestik Bruto (PDB). UMKM
berperan besar dalam pemerataan ekonomi,
pengentasan kemiskinan, dan pengembangan
ekonomi lokal.

Namun, meskipun memiliki peran
strategis, UMKM juga menghadapi berbagai
tantangan  struktural, seperti rendahnya
produktivitas, keterbatasan teknologi,
minimnya akses pasar, dan terutama
terbatasnya akses terhadap pembiayaan
(Tambunan, 2019).

Permasalahan klasik yang sering dihadapi
UMKM dalam mengakses permodalan antara
lain: keterbatasan agunan, rendahnya literasi
keuangan, dan kurangnya pengetahuan
mengenai sumber pendanaan alternatif.
Lembaga keuangan konvensional sering kali
mensyaratkan prosedur dan dokumentasi yang
tidak mampu dipenuhi oleh pelaku UMKM
(Fitriani et al., 2020).

Adapun beberapa alternatif sumber
permodalan yang bisa diakses oleh UMKM
adalah Koperasi, Kredit Perbankan dengan
fasilitas KUR, atau saat ini dengan adanya
teknologi bisa melalui Financial Technology
(FinTech) yang telah menjadi solusi inovatif
bagi pembiayaan UMKM, seperti peer-to-
peer (P2P) lending, crowdfunding, dan digital
microfinance. FinTech mampu menjangkau
UMKM yang tidak terlayani oleh lembaga
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keuangan formal, melalui proses yang cepat
dan digital (OJK, 2022).

Berdasarkan kajian teoritis di atas, maka
dapat dirumuskan hipotesis untuk pengabdian
masyarakat ini:

H1: Edukasi literasi keuangan berpengaruh
positif terhadap pengetahuan pelaku UMKM
mengenai alternatif sumber pembiayaan.

3. METODE

Bentuk kegiatan pengabdian ini berupa
Edukasi  Berbagai  Alternatif =~ Sumber
Pendanaan bagi Pengembangan UMKM
(Studi Kasus Pada Masyarakat Kec. Srengat
Kabupaten Blitar) ini di selenggarakan
melalui:

1) Ceramah Dalam kegiatan ini materi
diberikan dalam bentuk ceramah dimana
peserta memperoleh pengarahan dari
pemateri. Adapun materi yang diberikan
adalah memaparkan materi pemodalan dan
penjelasan tentang akses dan prosedur dan
tata cara akses pemodalan dari beberapa
sumber

2) Diskusi/ FGD Setelah ceramah, materi
langsung didiskusikan melalui tanya jawab
antara pemateri dengan peserta sosialisasi
sesuai dengan keinginan dan harapan dari
peserta.

3) Monitoring dan  Evaluasi, evaluasi
keberhasilan pelatihan dilakukan melalui
penyebaran kuesioner kepada peserta yang
diserahkan  kembali kepada panitia
pelaksana pada akhir pengabdian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
dilakukan secara luring dengan tetap
menjalankan protokol kesehatan yang ketat
dan membatasi peserta maksimal 30 peserta
dan tim pengabdian hanya 2 orang yang
dilaksanakan di tempat yang terbuka.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 15 Juni
2023. Dimulai pukul 08.00 hingga pukul
14.00 dan bertempat di aparat desa.

Kegiatan ini turut dihadari oleh seluruh
Tim pengabdian. Peserta pelatihan ini adalah
kelompok UMKM Kecamatan Srengat
khususnya dari Desa Pakis Rejo sebanyak 25
orang, dari yang direncanakan hanya 20 orang
menjadi 25 orang karena antusias para pelaku
UMK dan kesadaran yang cukup baik tentang
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bagaimana mencari pendanaan yang aman
untuk meningkatkan produktifitas para pelaku
UMKM. Program pengabdian masyarakat ini
menghasilkan beberapa hal, antara lain:

)

2)

Survey

Dalam konteks perekonomian Indonesia,
UMKM memegang peran strategis dengan
kontribusi hingga 97% terhadap total
lapangan kerja di sektor swasta dan
memberikan sumbangan antara 60-70%
terhadap PDRB, menandakan
signifikansinya dalam memacu
pertumbuhan ekonomi dan diversifikasi
lapangan pekerjaan di berbagai sektor,
seperti perdagangan, jasa, dan manufaktur.

Kegiatan Pengabdian

Aktivitas pengabdian memberikan
penekanan pada pentingnya modal dalam
mengoptimalkan  produktivitas produk.
Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), pemodalan menjadi unsur vital
dalam  mengejar  pertumbuhan dan
pencapaian kesuksesan.

Beberapa alasan yang menjelaskan kenapa
pemodalan begitu krusial bagi UMKM
adalah untuk perluasan usaha, inovasi dan
pengembangan produk, meningkatkan
kualitas dan efisiensi, peningkatan

pemasaram dan promosi, mengatasi
tantangan  keuangan, meningkatkan
kepercayaan pihak lain, penciptaan

lapangan  kerja, ketahanan ekonomi,
mendukung pengentasan kemiskinan, dan
kontribusi pada pertumbuhan ekonomi
nasional (Desmaryani, 2018; Martoyo et
al., 2022).

Selanjutnya, dalam kegiatan ini peserta
diberikan materi bertema tentang sumber
modal yang aman. Materi ini memberikan
gambaran tentang beberapa hal penting
dalam pendanaan modal bagi UMKM,
seperti Analisis Bagi UMKM Untuk
Melakukan Pinjaman Modal, Analisis
Proyeksi  Proyeksi Pendapatan Dan
Pengeluaran, Permasalahan Pengelolaan
Keuangan, inti pengeloaan dana, Hal yang
harus diperhatikan sebelum menggunakan
Layanan Pinjjaman online, tips dan trik
terhindar pinol ilegal, serta langkah-
langkah mengecek legatlitas pinaman
online (pinjol).
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Gambar 1. Pemaparan Materi oleh Tim
Pengabdian

Dalam sesi edukasi, tim pengabdian
memberikan materi yang mencakup
berbagai sumber pendanaan yang dapat
diakses oleh UMKM, termasuk pinjaman
dari bank, koperasi, program pemerintah,
hingga investor swasta. Selain itu, para
pelaku UMKM juga diajarkan tentang
pentingnya merencanakan penggunaan
dana dengan bijaksana dan mengelola
keuangan usaha secara efisien.

Sebelum mengajukan pinjaman modal,
UMKM perlu mempertimbangkan
beberapa hal agar proses pinjaman
berjalan dengan lancar dan keputusan yang
diambil dapat mendukung keberhasilan
usaha. Gambar 2 menunjukkan beberapa
hal yang perlu diperhatikan sebelum
melakukan pinjaman modal

Salah satunya adalah rasio pengemballan

1. Jumlah Pin| pinjaman (loan repayment ratio)

2. Suku Bun

3. Jangka w:n Umumnya, rasio pengembalian pinjaman

4. Pokok yang sehat berkisar antara 20% hingga

& o Kaaaa e R mangarolpencapeien o penoeen.
B mengambil pe penjualan, s

& m-:tu" : ekitar 20% hingga 40% dari jumiah terseb

7. Blaya Administasi ut harus untuk

8. Resiko atas Pinjaman pinjaman setiap bulan,

Gambar 2. Analisa Bagi UMKM Untuk
Melakukan Pinjaman Modal

Dengan mempertimbangkan hal-hal di
atas, UMK dapat memastikan bahwa
mereka mengambil keputusan pinjaman
yang tepat dan berada dalam posisi yang
lebih baik untuk mengelola pinjaman
dengan sukses. Sebagai langkah bijaksana,
sebaiknya UMK juga berkonsultasi
dengan ahli keuangan atau konsultan
bisnis sebelum mengambil keputusan
penting seperti ini.

Kegiatan pengabdian ini juga memberikan
materi mengenai cara menghindari
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3)

mendapat pinjaman modal yang illegal.
Seperti, hindari iklan ajakan yang
mencolok, cek pinjaman dari situs resmi
OJK di alamat
https://www.ojk.go.id/id/kanal/iknb/financ
ialtechnology/Default.aspx, Lalu ketik
"Financial — Technology-P2P  Lending
OJK" di mesin pencarian, lalu klik situs
web OJK yang muncul di laman hasil,
pastika legalitas dan rekam jejak digital,
download penyedia layanan aplikasi resmi,
teliti syarat dan ketentuan berlaku, hindari
peminjaman dengan fee besar, serta
waspada penyalahgunaan data pribadi.

Gambar 3. Sesi Diskusi

Selanjutnya, sebagai penutup rangkaian
dari kegiatan pengabdian ini, dilakukan
sesi diskusi dan tanya jawab, dan dalam
sesi ini peserta sangat antusias sekali
terbukti dari beberapa pertanyaan yang
muncul dan mundurnya waktu selesai aara
dari yang dijadwalkan.
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Gambar 4. Tim Pengabdian Bersama
Kelompok UMKM

Kegiatan ditutup oleh Kepala Desa dan
diakhiri dengan foto bersama.

Monitoring

Kami mengadakan sesi monitoring untuk
mengecek pencapaian tujuan program
pemberdayaan masyarakat. Proses tindak
lanjut ini diawasi melalui grup WhatsApp.
Berkat  pemantauan  ini, UMKM
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4)

mendapatkan dukungan dalam mencari
alternatif sumber pendanaan, mulai dari
aspek teknis, persiapan dokumen, hingga
sebagai sarana pertukaran informasi di
antara pelaku UMKM.

Wl TSEL 46 19.03 @ 500% -

- G o
< 117 ) Burita pakisreio o %

< Group Info

Monitoring Pengabdian
Pakisrejo 15 Juni

< Q

Gambar 4. Sesi Monitoring

Evaluasi

Kegiatan evaluasi dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner sebelum dan
sesudah program dilaksanakan, hal ini
untuk mengetahui efektivitas program
yang dilaksanakan.

100%
80%

50%
40%

30%
20%

10%

Sebelum Sesudah
Ya 31% 97%
Tidak 69% 3%

Ya  Tidak

Gambar 5. Pemahaman Alternatif Sumber
Pendanaan

Dari evaluasi tersebut, terlihat bahwa para
mitra kini memahami berbagai alternatif
pendanaan dan sumber pendanaan yang
aman secara lebih jelas. Kesadaran dalam
alternatif sumber pendanaan bagi UMKM
telah naik dari 31% ke 97%.

20% )
|

10% 7 ] 7

Sebelum Sesudah

Ya 27% 82%
Tidak 73% 18%

Ya = Tidak

Gambar 6. Persentase Pelaku UMKM yang
Menggunakan Alternatif Sumber Pendanaan
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Evaluasi keseluruhan program ini juga
diterima dari mitra. Dari evaluasi tersebut,
semua mitra (100%) merasa mendapatkan
manfaat, Sejak program dan
pendampingan ini  dijalankan, ada
peningkatan 55% jumlah UMKM yang
menggunakan alternatif sumber pendanaan
untuk usahanya.

5. DISKUSI

Dalam konteks UMKM, akses terhadap
modal seringkali dianggap sebagai unsur
paling dominan yang menentukan
pertumbuhan dan  keberlanjutan  bisnis
(Budiarto et al., 2018; Fathy, 2019). Modal
tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk
memenuhi kebutuhan operasional, namun
juga sebagai alat untuk inovasi dan adaptasi
dalam lingkungan bisnis yang selalu berubah
(Aulia & Hidayat, 2021; Kumalasari &
Asandimitra, 2019)Dalam banyak literatur,
ketidakmampuan untuk mengakses modal
sering dikaitkan dengan tingkat kegagalan
bisnis yang tinggi di kalangan UMKM.

Dalam era digital saat ini, berbagai
layanan finansial, termasuk pinjaman online,
telah menjadi alternatif pendanaan yang
mudah diakses oleh pelaku UMKM.
Kemudahan proses, minimalisasi birokrasi,
serta respons yang cepat menjadikannya opsi
menarik bagi banyak pemilik bisnis. Namun,
dibalik kemudahan tersebut, terdapat risiko
dan bahaya yang mungkin tidak langsung
disadari oleh para pelaku UMKM. Salah satu
bahaya paling utama adalah tingginya suku
bunga pinjaman online yang dapat
menggerogoti  profitabilitas UMKM dan
menambah beban keuangan.

Selain tingginya suku bunga, sejumlah
pinjaman online juga dikenal memiliki skema
penagihan yang agresif dan terkadang
melanggar privasi peminjam (Arvante, 2022;
Faisal et al., n.d.). Hal ini dapat menimbulkan
stres dan tekanan psikologis bagi pelaku
UMKM, vyang pada akhirnya bisa
mengganggu konsentrasi dan fokus dalam
menjalankan bisnis. Kemudian, banyak
UMKM vyang terjerat dalam siklus pinjaman
berulang (pinjam untuk melunasi pinjaman
sebelumnya) yang berujung pada kondisi
finansial yang semakin memburuk.

Faktor lain yang juga patut menjadi
pertimbangan adalah  transparansi  dan
kejelasan informasi (Dewi & Darmawan,
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2021; Hidayati et al.,, 2022; Novika &
Septivani, 2022). Beberapa platform pinjaman
online belum tentu menyediakan informasi
yang jelas mengenai total biaya pinjaman,
denda, dan sanksi lainnya, sehingga pelaku
UMKM mungkin terkejut dengan beban
tambahan yang muncul seiring berjalannya
waktu. Melihat hal ini, sangat penting bagi
pelaku UMKM untuk memahami sepenuhnya
risiko dan konsekuensi dari opsi pendanaan
yang mereka pilih dan mempertimbangkan
alternatif lain yang mungkin lebih aman dan
berkelanjutan bagi bisnis mereka (Andaiyani
et al., 2020; Mukhtar & Rahayu, 2019).

6. SIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
sebagai upaya pemberdayaan UMKM di
daerah pedesaan, khususnya kecamatan
Srenhat, Desa Pakis Rejo, Kabupaten Blitar.
memastikan mereka memperoleh akses ke
beragam sumber pendanaan untuk menunjang
bisnis mereka. Tim Pengabdian FEB UB
yakin bahwa edukasi mengenai pendanaan
merupakan tahap penting untuk meningkatkan
produktivitas dan kompetitivitas UMKM.
Dengan pelaksanaan kegiatan ini, diharapkan
dapat mengurangi risiko pelaku UMKM
terlibat dalam pinjaman ilegal yang
merugikan. Edukasi pendanaan bertujuan agar
UMKM di Kecamatan Srengat lebih
memahami dan  mengoptimalkan  opsi
pendanaan yang aman dan mendukung
produktivitas.

Dalam program pemberdayaan
masyarakat, langkah awal adalah menilai
situasi UMKM. Dari evaluasi tersebut, 69%
dari UMKM kurang memahami mengenai
alternatif sumber pendanaan. Akan tetapi,
pasca pelaksanaan program, pemahaman
pelaku UMKM tentang prosedur sertifikasi
halal meningkat menjadi 9%. Oleh karena itu,
jumlah UMKM yang menggunakan sumber
dana alternatif ini meningkat dari 27% ke
82%.

Peningkatan akses pendanaan bagi
UMKM akan meningkatkan kontribusi sektor
ini dalam perekonomian lokal. Kemitraan
antara institusi pendidikan, pemerintah, dan
UMKM menjadi elemen penting dalam
mewujudkan tujuan tersebut. Diharapkan,
inisiatif edukasi pendanaan ini menjadi
tonggak positif dalam mendorong

1 Juni 2026 5



J-ABDIMAS

E-ISSN: 2807-9353

ISSN: 2407-4357

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan  di
Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar.
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